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Abstrak 

Salah satu pewarnaan yang umum digunakan dalam identifikasi bakteri ialah 

pewarnaan gram, pewarnaan ini digunakan untuk membedakan sifat fisik dinding sel 

dan sifat kimia dari bakteri, pewarna ini akan membedakan bakteri menjadi bakteri 

gram positif dengan hasil bakteri akan berwarna ungu serta gram negative dengan 

hasil bakteri berwarna merah. Penggunaan safranin efektif bekerja pada bakteri 

karena bersifat alkali, hal ini dapat menyebabkan ikatan antara komponen kromofor 

pada pewarna dengan sitoplasma bakteri yang bersifat basofilik. Akan tetapi 

penggunaan  safranin juga memiliki dampak negatif bagi kesehatan dan lingkungan. 

Sehingga perlunya penggunaan bahan yang lebih aman bagi kesehatan dan 

lingkungan, sari daun miana (Coleus Scutellarioides (L) Benth) dapat digunakan 

sebagai pewarna alami pengganti safranin. Daun minana sangat mudah ditemukan di 

kebun-kebun serta biasanya menjadi tanaman hias, kandungan antosianin pada 

tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai pigmen warna pengganti safranin, antosianin 

akan menghasikan pigmen berwarna merah sampai merah tua dalam suasana asam. 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, pengabdi menyeenggarakan 

workshop bagi mahasiswa Program Studi Teknologi Laboratorium Medik Institut 

Kesehatan Medistra Lubuk Pakam, bertujuan memberikan informasi penggunaan sari 

daun miana (Coleus Scutellarioides (L) Benth) sebagai alternatif pewarna safranin 

dalam pewarnaan gram bakteri. Dari hasil pengabdian dapat disimpulkan peserta 

dapat memahami materi dan demonstrasi yang, ini dapat dilihat dari peningkatan 

persentase pemahaman baik dari sebelum nya 61% menjadi 87% setelah diberikan 

demonstrasi dan materi . 

 

Kata Kunci: Daun Miana; Pewarnaan Gram; Safranin 

 

 

Abstract 

One of the commonly used stains in bacterial identification is gram staining, this 

staining is used to distinguish the physical properties of the cell wall and the chemical 

properties of bacteria, this dye will distinguish bacteria into gram-positive bacteria 

with the result of the bacteria will be purple and gram negative with the result of red 

bacteria. The use of safranin is effective in working on bacteria because it is alkaline, 

this can cause binding between the chromophore component in the dye and the 

cytoplasm of bacteria that are basophilic. However, the use of safranin also has a 

negative impact on health and the environment. Therefore, the need to use materials 

that are safer for health and the environment, miana leaf juice (Coleus Scutellarioides 
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(L) Benth) can be used as a natural dye to replace safranin. Minana leaves are very 

easy to find in gardens and are usually ornamental plants, the anthocyanin content in 

this plant can be used as a color pigment to replace safranin, anthocyanins will 

produce red to dark red pigments in an acidic atmosphere. The purpose of this 

community service activity, the community service organized a workshop for students 

of the Medical Laboratory Technology Study Program, Lubuk Pakam Medical Health 

Institute, aiming to provide information on the use of miana leaf juice (Coleus 

scutellarioides (L) Benth) as an alternative to safranin dye in bacterial gram staining. 

From the results of the service, it can be concluded that the participants can 

understand the material and the demonstration, this can be seen from the increase in 

the percentage of understanding both from before 61% to 87% after being given the 

demonstration and material. 

 

Keywords: Miana Leaves; Gram Staining; Safranin 

 

 

 

1. Pendahuluan 

Dalam bidang laboratrium 

khususnya mikrobiologi, pewarnaan 

merupakan salah satu tahapan 

identifikasi yang penting dilakukan 

untuk mempermudah identifikasi 

bakteri seperti melihat bentuk, jenis 

bakteri serta sifat kimia bakteri 

(Fatimatuzahro, 2019). Terdapat 

banyak sekai pewarna sintetis yang 

dapat digunbakan sebagai pewarna 

daam identifikasi bakteri seperti crystal 

violet, methylen blue, safranin ataupun 

carbol fuchsin (Virgianti, 2017). Salah 

satu pewarnaan yang umum digunakan 

dalam identifikasi bakteri ialah 

pewarnaan gram, pewarnaan ini 

digunakan untuk membedakan sifat 

fisik dinding sel dan sifat kimia dari 

bakteri, pewarna ini akan membedakan 

bakteri menjadi bakteri gram positif 

dengan hasil bakteri akan berwarna 

ungu serta gram negative dengan hasil 

bakteri berwarna merah (Tripathi, 

2023) . 

Gentian violet sebagai zat warna 

utama berfungsi mengikat bakteri gram 

positif, memberikan warna ungu. Lugol 

digunakan untuk memfiksasi pewarna 

primer dan mengintensifkan warna 

utama. Alkohol 95% digunakan untuk 

melunturkan zat warna pada sel 

bakteri, sementara safranin berperan 

sebagai zat warna tandingan yang 

memberikan warna merah muda pada 

bakteri gram negative (Violet, 2018). 

Penggunaan safranin efektif 

bekerja pada bakteri karena bersifat 

alkali, hal ini dapat menyebabkan 

ikatan antara komponen kromofor pada 

pewarna dengan sitoplasma bakteri 

yang bersifat basofilik (Kinsa, 2017). 

Akan tetapi penggunaan  safranin juga 

memiliki dampak negatif bagi 

kesehatan dan lingkungan. Sehingga 

perlunya penggunaan bahan yang lebih 

aman bagi kesehatan dan lingkungan, 

sari daun miana (Coleus Scutellarioides 

(L) Benth) dapat digunakan sebagai 

pewarna alami pengganti 

safranin(Tripathi, 2023) . 

Daun minana sangat mudah 

ditemukan di kebun-kebun serta 

biasanya menjadi tanaman hias, 

kandungan antosianin pada tanaman 

ini dapat dimanfaatkan sebagai pigmen 

warna pengganti safranin, antosianin 

akan menghasikan pigmen berwarna 

merah sampai merah tua dalam 

suasana asam (Puspita et al., 2018). 

Dari hasil peneitian Krisdianilo, 

2024, didapatkan hasil penggunaan 

sari daun miana pada konsentrasi 

100% dan 75% dapat digunakan 

sebagai pengganti safranin, dengan 

hasil warna pada bakteri yang 

sebanding dengan safranin.  

Dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini, pengabdi 

menyeenggarakan workshop bagi 

mahasiswa Program Studi Teknologi 

Laboratorium Medik Institut Kesehatan 

Medistra Lubuk Pakam, bertujuan 

memberikan informasi penggunaan sari 

daun miana (Coleus Scutellarioides (L) 

Benth) sebagai alternatif pewarna 
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safranin dalam pewarnaan gram 

bakteri. 

 

2.Metode 

Pengabdian kepada masyarakat 

dilakukan di Institut Kesehatan 

Medistra Lubuk Pakam dengan jumah 

46 mahasiswa Program Studi Teknologi 

Laboratorium Medik. Proses kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini 

dimulai dengan mempersiapkan materi 

dalam bentuk power point sebagai 

media pendukung, seanjutnya juga 

mempersiapkan peralatan serta bahan 

yang akan digunakan dalam 

demonstrasi seperti mikroskop, objek 

gelas, pewarna gram, sari daun miana, 

pipet tetes, dan rak pewarnaan. 

Selanjutnya proses pelaksanaan 

kegiatan akan dimulai dengan 

memberikan pretest kepada peserta 

dan dilanjutkan dengan pemberian 

materi dan diskusi dengan peserta. 

Tahapan terakhir pelakasanaan akan 

dilakukan demonstrasi pemeriksaan 

gram kepada peserta dan diakhir 

kegiatan peserta akan diberikan post 

test sebagai acuan untuk evaluasi 

pelaksanaan kegiatan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dievauasi dengan 

kuisioner, hasilnya sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Hasil evaluasi sebelum dan 

sesudah kegiatan 

Peniaian 
Persentase (%) 

Sebelum Sesudah 

Baik 61 87 

Cukup 28 13 

Kurang 11 0 

 

Dari hasil evauasi didapatkan nilai 

tingkat pemahaman yang baik 61%, 

cukup sebanyak 28% dan pengetahuan 

kurang 11% pada sebeum melakukan  

demonstrasi dan terjadi peningkatan 

pemahaman baik menjadi 87% dan 

pemahaman cukup menjadi 13 %. 

Hasil ini menunjukan kegiatan 

yang dilakukan sangat efektif dalam 

memberikan pengetahuan, dapat 

dilihat dari peningkatan persentase 

pemahaman yang cukup tinggi, hasil ini 

didukung dengan adanya dukungan 

positif dari peserta dalam merespon 

informasi yang diberikan. 

Pemaparan materi berhubungan 

dengan penggunaan sari daun miana 

(Coleus Scutellarioides (L) Benth) 

sebagai alternatif pewarna safranin 

dalam pewarnaan gram bakteri 

memberikan infromasi yang penting 

terkait adanya bahan alternatif dari 

safranin yang aman bagi kesehatan 

dan lingkungan, selain itu dalam 

pemaparan ini membahas berapa 

konsentrasi optimum sari daun miana 

yang baik dalam mengganti pewarna 

safranin, di dukung dengan adanya 

hasil berbagai riset yang memiliki hasil 

serupa (Krisdianilo, 2024) . 

Riset yang telah diakukan 

tersebut sebagian besar menyimpukan 

bahwa sari daun miana ataupun 

ekstrak daun miana dapat 

dipergunakan sebagai pewarna 

pengganti safranin, dikarenakan 

terdapat kandungan antosianin dan 

juga pigmen betasianin (Sharan, 

2017). Antosianin akan menghasikan 

pigmen berwarna merah sampai merah 

tua dalam suasana asam dan adanya 

pigmen betasianin yang merupakan 

pigmen berwarna merah atau violet 

yang dapat ditemukan pada tanaman, 

yang mana kandungan kandungan 

pigmen tersebut sangat terpengaruh 

dengan perubahan suhu (Tamansari et 

al., 2019). 

Kandungan pigmen warna 

tersebut jika di prses dengan benar 

dapat dimanfaatkan sebagai pewarna 

pengganti safranin pada pewarnaan 

gram bakteri . pewarnaan gram ini 

menjadi metde untuk identifikasi yang 

paing berguna dan banyak digunakan 

daam pemeriksaan bakteri karena 

kemampuan nya daam membedakan 

kempk bakteri (Khairiyah, 2021). 

Peserta juga melakukan 

demonstrasi dalam membuat sari daun 

miana dan mengaplikasikannya pada 

pewarnaan gram bakteri, nantinya 

diharapkan peserta dapat 

menerapkanya dalam praktikum atau 

menjadi panduan dalam mencari 

alternatif lain dari safranin. 

 

4. Kesimpulan 
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Dari hasil pengabdian dapat 

disimpulkan peserta dapat memahami 

materi dan demonstrasi yang dilakukan 

berkaitan dengan penggunaan sari 

daun miana (Coleus Scutellarioides (L) 

Benth) sebagai alternatif pewarna 

safranin dalam pewarnaan gram 

bakteri, ini dapat dilihat dari 

peningkatan persentase pemahaman 

baik dari sebelum nya 61% menjadi 

87% setelah diberikan demonstrasi dan 

materi. 
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